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ABSTRAK

Peneliian o1 benudul “Aktivisme Online World Cleanup Day Sumatera Selatan Dalam
Membentuk Perilaku Ramah Lingkungan Pada Masyarakat™ Penclitian i bertujuan
untuk mengidentifikast sampai sejaub mana tahapan aktivisme onfine World Cleanup Day
Sumatera Selatan melalui Instagram dalam membentuk perilaku ramah lingkungan pada
masyarakat dan untuk melihat tindakan komunikatif' yang berlangsung. Penclitian im
mengpunakan konsep teori gerakan sosial baru yang dikemukakan oleh John J. Macionis
dalam buku (Sukmana. 2016) dan Konsep teont tindakan komunikaut yang dikemukakan oleh
Jurgen Habermas dalam jurnal (Janson & Brown, 2014). Penclitian ini merupakan penclitian
kualitauf  dengan menggunakan metode yang bersifat deskriptif yang menggunakan teknik
pengambilan  data berupa wawancara mendalam, observasi. studi  kepustakaan  dan
dokumentast, Hasil dari penelitian ini menunjukan tahapan aktivisme online World Cleanup
Day Sumatera Selatam di Instagram dalam membentuk perilaku ramah lingkungan pada
masyarakat dengan telah melewat tahap kemunculan. penggabungan. birokratisast dan
terakhir tahap kemunduran yang berdasar pada konsep teori gerakan sosial baru. sedangkan
dalam penerapan konsep tindakan komunikatif komunitas ini telah menerapkan membangun
hubungan interpersonal, berorientasi pada pemahaman bersama, sosial normatif dan
kejujuran.

Kata Kunci: Aktivisme Online, Gerakan sosial baru, tindakan komunikatif, World
Cleanup Day, Perilaku Ramah Lingkungan
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ABSTRACT

Hhis research ss cntitled "South Sumatra World Cleanup Day Online Activism in Forming
Environmentally Friendly Behavior in Society™. This study aims to identfy the extent 1o
which the stages of South Sumatra’s World Cleanup Day online activism through Instagram
form environmentally friendly behavior i socicty and to see the commumicative actions that
take place. This siwdy uses the concept of a new social movement theory put forward by John
o Macioms i a hook (Sukmana, 2016) and the concept of commmunicative action theory put
Jorward by Jurgen Habermas i a journal (lanson & Brown, 2014). This research is a
qualianve research nsng a descriptive method that uses data collection techniques m the
this sty show the siages of online activism on World (¢ Teanup Day South Sumatra on
Instagram i formmg environmentally friendly behavior i socieny by going through the
Mages of emergence, merging, burcaucratization and finally the decline stage which is based

on the concept of a new soctal movement theory, while m applving the concept of

communicative action This commuanity has implemented building interpersonal relationships.
oriented wowards mutual understanding, social normative and honesty.

Keywords: Online Activism, New social movements, communicative actions, World
Cleanup Day, Environmentally Friendly Behavior
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berbagai macam aktivitas dilakukan oleh manusia sebagai bentuk upaya
dalam pemenuhan kebutuhan hidup mulai dari memproses makanan dan minuman
hingga barang-barang yang digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan sehari-hari.
Selain menghasilkan barang yang dapat dikonsumsi, kegiatan pemenuhan tersebut
tidak terlepas dari bahan buangan yang tidak dibutuhkan lagi. Bahan buangan atau
sering disebut sebagai sampah kian hari semakin bertambah banyak seiring dengan

bertambahnya jumlah penduduk disuatu wilayah.

Menurut definisi dari WHO, sampah merupakan suatu materi yang tidak
digunakan, tidak terpakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal
dari kegiatan manusia. Sedangkan menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang dimaksud sampah adalah
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah
ini dihasilkan manusia setiap melakukan aktivitas sehari-hari. Tercatat dalam data
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) bahwa pada tahun 2020 total
produksi sampah nasional telah mencapai angka 67,8 juta ton, hal tersebut mengalami

peningkatan dibeberapa tahun sebelumnya. Khususnya kota Palembang sendiri total



produksi sampah dalam satu hari dapat menembus angkat 1.200 ton sampah yang

kebanyakan berasal dari daerah lingkungan pasar (Putra, 2021).

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mendukung kelangsungan
hidup manusia. Sehingga diperlukan kesadaran yang tinggi untuk menjaga
lingkungan tersebut agar terhindar dari dampak yang buruk bagi manusia itu sendiri.
Dampak dari kurangnya kesadaran manusia dalam menjaga lingkungan antara lain
adalah lingkungan yang menjadi kotor, polusi udara yang menyebabkan pencemaran
udara, pencemaran tanah yang mengakibatkan rusaknya ekosistem tanah,
pencemaran air yang membahayakan bagi makhluk hidup, banjir, penyempitan
lingkungan karena sampah, hingga kematian hewan baik di laut maupun di darat

karena masalah sampah (Utami, 2021).

Pencemaran lingkungan merupakan topik hangat yang selalu disebarkan di
media baik media massa dan media sosial. Berdasarkan assoiation of education and
communication technology (AECT) Amerika, media adalah segala bentuk dan saluran
yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi (Uno & Lamatenggo, 2011).
Dalam artian lain media merupakan pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan, dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau
penyalur pesan (Rusman, Riyana, & Kurniawan, 2012). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan

informasi baik yang sifatnya edukasi, ajakan, hingga sosial budaya politik.



Perkembangan penggunaan media khususnya pada bidang komunikasi saat
ini sangat beragam. Pada era modern ini media komunikasi yang banyak digunakan
adalah media sosial, mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat
sehingga banyak bermunculannya media baru yang lambat laun menyebar keseluruh
penjuru dunia. Di mana segala kegiatan yang dilakukan dapat dibagikan kedalam
media sosial pertiap individu. Media sosial memiliki pengertian yaitu medium di
internet yang memungkinkan para penggunanya untuk dapat menggambarkan dirinya
maupun berinteraksi dengan sesama pengguna, bekerja sama, berbagi dan
berkomunikasi membentuk sebuah ikatan sosial baru secara virtual (Nasrullah R. ,

2015).

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa media sosial menjadi salah satu cara
baru dalam berkomunikasi dan berinteraksi di masyarakat. Komunikasi sendiri
memiliki artian yaitu pertukaran pesan verbal maupun non verbal antara si pengirim
dengan si penerima pesan untuk mengubah tingkah laku, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa komunikasi yang terjalin tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan
si pengirim pesan (Muhammad, 2011). Kehadiran media sosial membawa dampak
yang sangat signifikan dalam cara melakukan komunikasi (Setiadi, 2016).
Berdasarkan data yang didapatkan dari Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
Kementrian Komunikasi dan Informasi pada tahun 2021 pengguna internet di

Indonesia sendiri mengalami peningkatan sekitar 11% dari tahun sebelumnya yaitu



dari 175,4 juta menjadi 202,6 juta pengguna. Tentunya peningkatan tersebut haruslah
diimbangi dengan pemahaman dalam beraktivitas di ruang digital yang baik agar
fungsi dari media sosial tersebut dalam berkomunikasi dapat dimaksimalkan

sedemikian mungkin (Agustini, 2021).

Dalam kasus media sosial saat ini, banyak digunakan sebagai salah satu alat
untuk berkampanye, mengajak hingga mempengaruhi masyarakat. Definisi
kampanye menurut international freedom of expression exchange (IFEX) adalah
suatu kegiatan yang memiliki tujuan praktis dalam mengejar perubahan sosial publik
dan segala aktifitas kampanye memiliki dampak untuk mempengaruhi dengan
mengharapkan komunikasi dua arah. Pemilik keputusan pun mempunyai dua pilihan
yaitu pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang tentunya melalui saluran
media tertentu yang membentuk pendapat umum kemudian memberikan dukungan
terhadap kampanye tersebut (Liliweri, 2011). Kampanye sosial sendiri memiliki
artian yaitu kampanye yang sifatnya non komersial karena tujuan kampanye sosial itu
sendiri adalah perubahan dalam lingkup masyarakat agar kearah yang lebih baik lagi.
Tujuan kampanye sosial biasanya menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap
masalah sosial yang sedang terjadi. Namun seiring berkembangnya waktu, kampanye
sosial yang dilakukan secara langsung tersebut bergeser kearah kampanye sosial
secara online dengan memanfaatkan media sosial. Beberapa contoh komunitas yang

sering melakukan kampanye sosial adalah World Wildlife Fund (WWF) Indonesia,



Greenpeace Indonesia, Zero Waste Indonesia, World Cleanup Day Indonesia dan lain

sebagainya.

Kegiatan kampanye sosial tersebut dalam media sosial sering disebut juga
sebagai aktivisme online. Konsep aktivisme online sendiri muncul ketika suatu
teknologi dimanfaatkan dengan sedemikian rupa dalam hal mendorong berbagai
kegiatan aktivitas masyarakat. Sadarnya berbagai pihak akan potensi teknologi digital
mulai dari perangkat keras hingga perangkat lunak seperti internet dan media sosial
dalam praktik kampanye untuk perubahan sosial saat ini sudah sangat berkembang.
Aktivisme online dapat dikatakan berpotensi dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat luas dalam sebuah gerakan perubahan sosial, yang dalam bentuk
realitanya sudah dilakukan oleh berbagai negara di dunia (Rahmawan, Mahameruaji,

& Janitra, 2020).

Salah satu komunitas yang menggunakan media sosial sebagai alat untuk
mengajak masyarakat agar lebih peduli dengan lingkungan, yaitu Komunitas World
Cleanup Day Sumsel. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di media sosial biasanya
dapat berupa memposting di Instastory maupun di feeds Instagram dengan maksud
memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat agar lebih memperhatikan
lingkungan sekitarnya. Namun sebagai sebuah kegiatan aktivisme yang dilakukan
melalui media sosial atau online, kegiatan atau gerakan perubahan tersebut dianggap

sebagai omong kosong belaka. Khususnya jika ada kemungkinan bahwa partisipasi



atau dukungan dari masyarakat hanya sebatas di dunia digital saja tanpa adanya

sebuah perubahan yang cukup signifikan untuk kehidupan nyata (H & Manalu, 2021)

Komunitas World Cleanup Day Sumsel ini merupakan anak cabang dari
komunitas World Cleanup Day Indonesia yang memiliki total relawan kurang lebih
13 juta relawan, angka tersebut meningkat dari 2 tahun terakhir. Kegiatan yang
dilakukan komunitas ini diselenggarakan secara serentak di 180 lebih Negara di
seluruh belahan dunia (Anugrah, 2020). Bentuk campaign dari komunitas World
Cleanup Day Sumsel sendiri adalah Pilah Sampah dari Rumah sebagai bentuk
peningkatan pemahaman terhadap kesadaran akan peduli lingkungan hidup. Bentuk
kegiatan yang dilakukan komunitas ini yaitu sosialisasi tentang gerakan World
Cleanup Day itu sendiri, pemilihan sampah di bank sampah daerah, digital cleanup
hingga penyelenggaraan aksi bersih-bersih yang dilakukan di beberapa titik tertentu
di beberapa daerah. Khususnya Sumatera Selatan, komunitas ini sudah menjadi
bagian dari kegiatan dinas pemerintahan kota Palembang dan beberapa komunitas
bank sampah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peduli
lingkungan. Bentuk kegiatan komunitas ini pun terlebih dahulu disosialisasikan
dalam Instagram nya @wcdid_sumsel secara berkala dalam kurun waktu tertentu

sebelum pelaksanaan kegiatan.

Seperti yang telah dijelaskan, aktivisme online memiliki artian yaitu kegiatan

yang sering ditemui di beberapa komunitas yang memanfaatkan media internet



sebagai kegiatan sosialisasinya. Namun tentu saja kegiatan tersebut menurut peneliti

merasa perlu untuk dikaji lebih lanjut mengenai kelanjutan dari aktivisme online itu

sendiri. Khususnya kelanjutan dan konsistensi terhadap wacana yang telah

dikampanyekan di media sosial dengan realisasinya terhadap bentuk kegiatan aktual

di kehidupan nyata. Hal inilah yang membuat penetapan judul dalam penelitian

didasarkan pada tiga alasan berikut, yaitu:

1.1.1.

Indonesia darurat sampah dan masalah karena peningkatan sampabh.
Penggunaan Instagram sebagai bentuk gerakan perubahan.
Komunitas World Cleanup Day Sumsel berkampanye menggunakan

Instagram.

Indonesia darurat sampah dan masalah karena peningkatan sampah.

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang hingga kini belum
memiliki penanganan dengan benar dalam mengolah limbah sehari-hari
tersebut. Hingga kini tempat pembuangan sampah yang disediakan di setiap
daerah selalu menumpuk hingga dapat membentuk sebuah bukit sampah.
Indonesia sendiri merupakan salah satu Negara dengan penghasil sampah
terbanyak yaitu tercatat pada tahun 2020 jumlah total mencapai 67,8 juta ton
sampah. Jumlah tersebut meningkat dibandingkan tahun 2018 yang jumlah

sampah hanya di angka 64 juta ton. Selain itu juga Indonesia termasuk dalam



kategori darurat sampah yang mana dalam data Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan RI Indonesia berada pada peringkat ke 2 sebagai

Negara penyumbang sampah plastik ke laut.

Menteri LHK: Timbunan
Sampah di Indonesia Tahun
2020 Capai 67,8 Juta Ton

Tiara Allya Azzahra - detikNews

Jakarta - Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(LHK) Siti Nurbaya Bakar menaksir timbunan
sampabh di Indonesia tahun ini sebesar 67,8 juta ton.
Siti mengatakan, jumiah ini kemungkinan masih terus
bertambah.

"Jumlah timbunan sampah yang sangat besar, kira-
kira 67,8 juta ton pada tahun 2020, Kelihatannya
akan terus bertambah seiring pertumbuhan jumiah
penduduk dan dengan semakin membaiknya tingkat
kesejahteraan," kata Siti kepada wartawan, Selasa
(9/6/2020).

Gambar 1.1 Artikel Mengenai Timbunan Sampah di Indonesia Tahun 2020
Sumber : https://news.detik.com/berita/d-5046558/menteri-lhk-timbunan-sampah-
di-indonesia-tahun-2020-capai-678-juta-ton
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Penyebabnya

Gambar 1.2. Artikel Mengenai Lonjakan Sampah Selama Pandemi COVID-19
Sumber : https://www.liputan6.com/health/read/4483554/jumlah-sampah-
melonjak-selama-pandemi-covid-19-ini-beberapa-penyebabnya

Berdasarkan data yang didapatkan dari berita liputan6.com dan
news.detik.com di atas, kasus mengenai limbah atau sampah melonjak dengan
sangat terutama pada masa pandemi saat ini. Kenaikan jumlah total sampah
dipengaruhi karena beberapa faktor seperti banyaknya kegiatan yang
dilakukan dari rumah hingga kurangnya kesadaran akan penggunaan bahan
yang ramah lingkungan. Hal tersebut dapat menimbulkan susahnya
pengolahan sampah-sampah yang dihasilkan oleh masyarakat dikarenakan
sudah terlalu banyak sampah yang dihasilkan. Khususnya di Palembang

sendiri berdasarkan data yang didapat dari Kompas.com, jumlah total sampah


https://www.liputan6.com/health/read/4483554/jumlah-sampah-melonjak-selama-pandemi-covid-19-ini-beberapa-penyebabnya
https://www.liputan6.com/health/read/4483554/jumlah-sampah-melonjak-selama-pandemi-covid-19-ini-beberapa-penyebabnya

yang dihasilkan oleh masyarakat sekitar 1.200 ton perhari dengan titik

terbanyak penghasil sampah adalah daerah pasar (Putra, 2021).

Kerusakan lingkungan yang disebabkan karena tumpukan sampah
sudah menjadi hal yang sering dibicarakan di media. Bukan hanya kerusakan
pada bentuk lingkungan tetapi juga ekosistem di lingkungan yang kian hari
semakin terganggu akibat timbunan sampah. Kurangnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungan yang menjadi tempat tinggalnya
sendiri memiliki dampak buruk bagi manusia itu sendiri. Dampak buruk yang
disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga
lingkungan yaitu lingkungan menjadi kotor, menimbulkan bau tidak sedap,
menimbulkan penyakit, pemanasan global akibat pembakaran sampah,
rusaknya kesuburan ekosistem tanah, hingga terkontaminasinya air yang
digunakan untuk dikonsumsi makhluk hidup.

Tidak hanya pencemaran saja yang disebabkan oleh sampah, ada pula
beberapa bencana yang disebabkan oleh sampah seperti contohnya banjir,
kematian hewan laut, hingga longsor sampah di area tempat pembuangan

akhir (TPA).
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Gambar 1.3. Artikel mengenai Bencana Akibat Sampah
Sumber : https://tirto.id/bencana-akibat-sampah-banjir-hingga-longsor-
sampah-gaBZ
Berdasarkan data yang didapatkan dari Sistem Informasi Pengelolaan

Sampah Indonesia yang diluncurkan olenh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan terdapat grafik timbulan sampah pertahun yang dihasilkan

oleh masyarakat dalam kurun waktu 2019 hingga 2021 sebagai berikut.

7
%SI Ps N Beranda  Berita  Regulas _ Fasilitas Pengelolaan Sampah v DASGitarum  Data Spasial
TIMBULAN SAMPAH

Tahun Provinsi Kabupaten/Kota

B Pili 1 Dari2

2020
Timbulan Kab/Kota:
32,651,409.44

2019
Timbulan Kab/Kota:

29,040,207.94 e

Timbulan Kab/Kota:
23.693.568.38

Gambar 1.4 Grafik Timbulan Sampah Pertahun 2019-2021
Sumber: https://sipsn.menlhk.qgo.id/sipsn/public/data/timbulan
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Pada tahun 2021 tercatat juga dalam Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN) mengenai capaian kinerja dalam pengelolaan
sampah yang dilakukan pada 207 Kabupaten/Kota se-Indonesia meliputi
pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis
dengan sampah rumah tangga. Berikut persentase capaian kinerja pengelolaan

sampah per tahun 2021.

I 4
% s I P s N Beranda  Berita  Regulasi  Data Pengelolaan Sampah & RTH v Fasilitas Pengelolaan Sampah »  DAS Citarum  Diata Spasia
CAPAIAN KINERJA PENGELOLAAN SAMPAH

Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah adalah Capalan Pengurangan dan Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, Capaian
dibawah ini adalah Capaian pada tahun 2021 yang terdiri dari 207 Kabupaten/kota se-Indonesia

Timbulan Sampah Pengurangan Sampah Penanganan Sampah

23,603,568.38 13.48% 48.11%
(ton/tahun) 319414834 (ton/tahun) 11400,090.88 (ton/tahun)

Sampah terkelola Sampah Tidak terkelola
61.6% 38.4%
14,594,239.21 (ton/tahun) 0,099,329.17 (ton/tahun)

Gambar 1.5. Artikel mengenai Persentase Capaian Kinerja Pengelolaan Sampah

Sumber: https://sipsn.menlhk.qgo.id/sipsn/public/data/capaian

1.1.2. Penggunaan Instagram sebagai bentuk gerakan perubahan

Media sosial merupakan alat untuk menyalurkan informasi yang saat

ini dianggap sebagai salah satu perantara yang paling baik. Media sosial
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tersebut digunakan sebagai bentuk sosialisai dalam gerakan perubahan.
Penggunaan media sosial sendiri saat ini dianggap menjadi media yang mudah
diakses di manapun dan kapanpun. Segala hal yang ingin kita ketahui dapat
diakses mudah dari telepon genggam. Pemanfaatan media sosial khususnya
Instagram sebagai bentuk gerakan perubahan merupakan salah satu bentuk
positif dari penggunaan media sosial.

(V] KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG Q f—
~ KEMARITIMAN DAN INVESTASI —

Gunakan Media Sosial secara
Positif dan Bijak

[ Dibaca: 9898
Oleh Biro Komunikasi

Jumat, 22 Februari 2019

#Maritim #Kemaritiman #PorosMaritimDunia

#SahabatMaritim

flv]O]«] +

Gambar 1.4. Artikel mengenai Penggunaan Media Sosial Secara Bijak
Sumber : https://maritim.go.id/gunakan-media-sosial-secara-positif-dan-

bijak-2/
Banyak kampanye-kampanye yang dilakukan di Instagram, baik dari

perorangan, kelompok hingga pemerintahan. Kegiatan aktivisme seperti ini
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terkadang dianggap sebagai sesuatu yang belum tentu memiliki realitas dalam
penerapannya di kalangan masyarakat mengingat aktivisme ini dilakukan
secara online. Beberapa komunitas yang juga melakukan kampanye melalui
Instagram dengan membahas hal yang sama berupa lingkungan yaitu Green
Politician, Pepelingasih.sumsel, dan Return.idn. Sama halnya dengan
Komunitas World Cleanup Day Sumsel ini, mereka menggunakan Instagram
sebagai alat dalam bersosialisasi tentang perilaku ramah lingkungan di

kalangan masyarakat.

Bentuk kampanye yang dilakukan oleh komunitas World Cleanup Day
Sumsel ini adalah Pilah Sampah dari Rumah dengan tema Bersatu untuk
Indonesia Bersih pada tahun 2021. Dalam Instagramnya komunitas ini
membagikan beberapa bentuk aktivitas kegiatan bersih — bersih lingkungan
untuk meningkatkan rasa cinta terhadap lingkungan, beberapa informasi yang
mengedukasi masyarakat dalam penggunakan barang yang kemungkinan
menjadi sampah, kegiatan gotong royong masyarakat dan anggota komunitas
sebagai bentuk menumbuhkan semangat gotong royong dan rasa solidaritas
dalam upaya menciptakan Indonesia Bersih, dan juga agar pada tahun — tahun
kedepan nya Indonesia dapat menikmati lingkungan yang bersih. Kegiatan

komunitas tersebut dibagikan melalui Instagram dimaksudkan agar
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masyarakat mengetahui bentuk dari aktivisme komunitas World Cleanup Day

Sumsel.

1.1.3. Komunitas World Cleanup Day Sumatera Selatan berkampanye di

Instagram.

Media sosial saat ini dijadikan sebagai alat dalam penyaluran
informasi yang dianggap sangat baik. Tidak hanya dijadikan sebagai tempat
untuk berbagi informasi, media sosial juga dijadikan sebagai alat untuk
berkampanye baik kampanye sosial hingga politik. Penggunaan media sosial
sebagai tempat untuk melakukan kampanye pun tidak hanya dilakukan oleh
komunitas-komunitas tertentu, namun dinas-dinas pemerintahan pun saat ini
sudah mulai aktif memanfaatkan media sosial sebagai tempat untuk

melakukan sosialisasi.

Beberapa organisasi yang menggunakan Instagram sebagai alat untuk
melakukan aktivisme online yaitu WWF Indonesia yang secara aktif
mengajak dan mengedukasi masyarakat melalui Instagram nya mengenai isu-
isu lingkungan hidup dan juga perlindungan satwa yang terancam
kehidupannya. Selain WWF Indonesia tersebut, terdapat pula komunitas atau
organisasi KOMPAS (Korps Mahasiswa Pecinta Alam dan Studi
Lingkungan) Univesitas Sumatera Utara yang juga aktif melakukan kegiatan

aktivisme online dalam media sosialnya berupa kegiatan mendaki gunung,
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mendaur ulang sampah, dan beberaa kegiatan lainnya yang dibagikan di

media sosial istagram mereka.

Berikut ini adalah akun Instagram komunitas World Cleanup Day
Sumsel yang menjadi tempat dilakukannya aktivisme online dalam

membentuk perilaku ramah lingkungan di masyarakat.

wedid_sumsel Q

435 1.201 1.655

Postingan  Pengikut  Mengikuti

Prepare 2021 Hot News Mission 2021 Int Gath 2021 Cleanup Di

Gambar: 1.5 Akun Instagram World Cleanup Day Sumsel
Sumber: https://Instagram.com/WCDid_sumsel?utm_medium=copy_link

Komunitas World Cleanup Day Sumsel ini memiliki akun Instagram
sendiri yaitu @wcdid_sumsel dengan jumlah pengikut 1.201 akun pengguna
Instagram dan mengikuti 1.655 akun pengguna Instagram lainnya dengan

jumlah unggahan feeds Instagram 435 post. Akun Instagram @wecdid_sumsel
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1.2.

1.3.

sendiri secara aktif membagikan unggahan kegiatan yang dilakukan oleh
komunitas World Cleanup Day Sumsel itu sendiri. Unggahan Instagram akun
tersebut cukup beragam, mulai dari aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh
komunitas World Cleanup Day Sumsel dalam aksi pilah sampah, hingga
kegiatan sosialisasi peduli lingkungan. Kegiatan sosialisasi tentang peduli
lingkungan tersebut dilakukan dengan cara memposting informasi-informasi
yang bervariasi mulai dari penggunaan botol minum sendiri, pengurangan
kantong plastik hingga pengurangan penggunaan benda sekali pakai. Dalam
akun Instagramnya, komunitas ini kerap kali membuka open recruitment
volunteer dalam aksi peduli lingkungan. Sehingga dapat dikatakan bahwa

komunitas ini cukup aktif dalam menggunakan media sosialnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat dua rumusan masalah yang

peneliti angkat yaitu: “Bagaimana tahapan aktivisme online dan tindakan
komunikatif World Cleanup Day Sumatera Selatan di Instagram dalam membentuk
perilaku ramah lingkungan pada masyarakat?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini ialah: untuk mengidentifikasi sampai sejauh mana tahapan aktivisme
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online dan tindakan komunikatif World Cleanup Day Sumatera Selatan melalui

Instagram dalam membentuk perilaku ramah lingkungan pada masyarakat.

1.4,  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kajian tentang gerakan
perubahan sosial dengan tindakan komunikatif dalam aktivisme online di media
sosial dan juga diharapkan dapat menjadi referensi acuan di bidang akademis.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memahami bentuk
gerakan perubahan sosial dan bentuk tindakan komunikatif sebagai realisasi dari
aktivisme online suatu komunitas di media sosial dalam membentuk kesadaran
masyarakat akan perilaku ramah lingkungan sehingga dapat diterapkan secara

berkala untuk waktu yang lama.
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